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Penelitian dan penulisan tesisini bertujuan untuk melihat perkembangan kesenjangan/ disparitas pendapatan
dan mengetahui faktor-faktor yang menjadi penyebab kesenjangan yang terjadi di Kabupaten Klaten. Untuk
mengkaji hal tersebut di atas, penelitian ini menggunakan metode anaiisis deskriptif berdasarkan data
ekonomi dl Kabupaten Klaten dan analisis dengan indeks Williamson dan indeks Thells. Berdasarkan hasi|
perhitungan dengan indeks Williamson, selama kurun waktu tahun 1993-2002 terjadi disparitas pendapatan
di Kabupaten Klaten. Kondisi ini diperkirakan karena adanya pemusatan kegiatan ekonomi khususnya
industri dan perdagangan di beberapa wilayah kecamatan di Kabupaten Klaten, terutama yang berada di
wilayah Tengah yang dilalui oleh jalur transportasi dan perdagangan Y ogya-Solo. Sektor industri dan
perdagangan di wilayah tersebut |ebih berkembang apabila dibandingkan dengan wilayah kecamatan yang
lain, sehingga menimbulkan kesenjangan pendapatan. Kesenjangan semakin meningkat dari tahun ke tahun
seiring dengan semakin ramainyalalu lintas perdagangan di jalur tersebut. Di samping itu faktor investasi
juga mempengaruhi kesenjangan. Alokas investas yang berbedu-beda antar wilayah di Kabupaten Klaten
semakin memperbesar kesenjangan pendapatan.

Sementaraitu hasil perhitungan disparitas pendapatan menurut wilayah menunjukkan bahwa disparitas
pendapatan di wilayah Utara setiap tahunnya selama kurun waktu tahun 1993-2002 selalu lebih rendah
apabila dibandingkan dengan wilayah Tengah dan Selatan. Dengan kata lain tingkat
pendapatan/kesegjahteraan di wilayah Utaralebih merata. Kondisi ini diperkirakan karena hampir semua
kecamatan di wilayah Utara bergantung pada sektor pertanian dan perdagangan hasil-hasil pertanian.
Sehingga PDRB yang diperoleh kecamatan-kecamatan di wilayah Utara dari dua sektor tersebut relatif
sama/merata dan tidak menimbulkan kesenjangan. Sedang di wilayah Tengah disparitas pendapatan terjadi
sepanjang tahun dan cenderung semakin besar. Kondisi ini diperkirakan akibat tumbuhnya sektor industri,
perdagangan dan jasa di sebagian kecamatan di wilayah Tengah. Pendapatan cenderung lebih tinggi pada
kecamatan-kecamatan yang menjadi lokasi industri, perdagangan dan jasa. SementaraiW di wilayah Selatan
kesenjangan pendapatan jugaterjadi sepanjang tahun 1993-2002, namun trennya cenderung fluktuatif.

Hasil perhitungan disparitas pendapatan menurut sektor menunjukkan bahwa terjadi disparitas pendapatan di
semua sektor di Kabupaten Klaten. Disparitas pendapatan paling besar terjadi tahun 1993 pada sektor listrik,
gasdan air bersih, yaitu dengan nilai CVw sebesar 1,9634. Kondisi ini diperkirakan karena pada tahun
tersebut sektor listrik, gas dan air bersih belum berkembang merata di semua wilayah kecamatan di
Kabupaten Klaten. Bahkan hingga saat ini instalasi gas dan air bersih belum dapat menjangkau seluruh
wilayah kecamatan. Sebaliknya disparitas pendapatan paling kecil terjadi tahun 1997 pada sektor penggalian
dan sektor konstruksi. Kondisi ini diperkirakan karena pada saat krisis ekonomi, sektor konstruksi
mengalami stegnasi akibat mahal nya harga bahan-bahan bangunan. Sehingga terhentinya pertumbuhan
sektor konstruksi berimbas pada sektor penggalian. Kesenjangan rata-rata dari masing-masing sektor adalah
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sektor pertanian dengan nilai CVw sebesar 0,3469; sektor penggalian (CVw = 1,2561), sektor industri (CVw
= 0,3975), sektor listrik, gas dan air bersih (CVw = 0,9896), sektor konstruksi (CVw = 0,6216), sektor
perdagangan (CVw = 0,4011), sektor komunikasi (CVw = 0,9899), sektor keuangan (CVw = 1,4318) dan
sektor jasa (CVw = 1,1203).

Hasil perhitungan disparitas dengan indeks Theils (Tw dan Tb) menunjukkan bahwa selama kurun waktu
1993-2002 terjadi disparitas pendapatan di Kabupaten Klaten. Disparitas pendapatan di Kabupaten Klaten
mempunyai tren yang semakin besar dari tahun ke tahun. Selama tahun 1993-2001 faktor antar wilayah
(inter region/ Th)lebih dominant sebagai penyebab terjadinya disparitas dibandingkan faktor di dalam
wilayah(intraregion/ Tw). Sedang pada tahun 2002 pengaruh faktor di dalam wilayah (infraregion/ Tw) dan
antar wilayah (inter region/ Th) hampir sama besar sebagai penyebab terjadinya kesenjangan/disparitas
pendapatan di Kabupaten Klaten.



